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Abstract 

Egg roll is a traditional Indonesian food made from fried eggs that are rolled using a bamboo 

skewer. This food is often found in school environments, especially at the elementary level, and 

has been part of children's snack culture since the 1990s. Egg rolls are not only sold in 

elementary schools, but also in junior high schools, high schools, and other public places. Apart 

from egg rolls, the other food is fried sausage. UMKM Telur gulung Ptk was established on 

November 27, 2017, located on Jl. Antasari No. 1. This UMKM provides traditional snacks such 

as egg rolls and fried sausages using the first modern packaging in Pontianak. This egg roll 

business sells an average of 1,000 skewers a day with a profit of 40-50% of turnover. This study 

using the simplex method through POM-QM software shows an increase in profit from Rp 

500,000 to Rp 540,000, an increase of Rp 40,000, showing the effectiveness of the method in 

optimizing the production and profit of fried egg rolls and sausages. 

Keywords: Egg roll, Fried sausage, Simplex method, Linear programming, POM-QM. 

Abstrak 
Telur gulung merupakan salah satu makanan tradisional Indonesia yang terbuat dari telur yang 

digoreng kemudian digulung menggunakan tusukan yang berbahan dasar bambu. Makanan ini 

sering dijumpai di lingkungan sekolah, terutama pada tingkat pendidikan dasar (SD), dan telah 

menjadi bagian dari budaya jajanan anak-anak sejak tahun 1990-an. Telur gulung tidak hanya 

dijual di SD, tetapi juga di SMP, SMA, hingga tempat umum lainnya. Selain telur gulung, 

makanan lainnya adalah sosis goreng. UMKM Telur gulung Ptk berdiri sejak 27 November 2017 

yang berlokasi di Jl. Antasari No. 1. UMKM ini menyediakan jajanan tradisional seperti telur 

gulung dan sosis goreng dengan menggunakan kemasan modern pertama di Pontianak. Usaha 

telur gulung ini dalam sehari rata-rata terjual 1.000 tusuk dengan keuntungan 40-50% dari 

omset. Penelitian ini menggunakan metode simpleks melalui software POM-QM menunjukkan 

peningkatan keuntungan dari Rp 500.000 menjadi Rp 540.000, peningkatan tersebut sebesar 

Rp 40.000, menunjukkan efektivitas metode tersebut dalam mengoptimalkan produksi dan 

keuntungan usaha telur gulung dan sosis goreng. 

Kata Kunci: Telur gulung, Sosis goreng, Metode simpleks, Pemrograman linear,POM-QM. 
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PENDAHULUAN 
UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Meskipun 

termasuk kecil, namun usaha ini ternyata sangat bermanfaat untuk perekonomian 

negara. Saat ini UMKM semakin berkembang dari hari ke hari. Melansir dari peraturan 

perundangan-undangan No. 20 tahun 2008, UMKM dibedakan beberapa bagian yaitu 

usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah. Secara umum, UMKM adalah usaha 

yang dilakukan oleh rumah tangga, individu, kelompok, atau sekelompok orang. UMKM 

saat ini sebagai fondasi perekonomian masyarakat Indonesia karena dinilai mampu 

membangkitkan sektor ekonomi. (Hidayat, DA., 2024). Namun, untuk mencapai potensi 

sepenuhnya, UMKM membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Dukungan ini dapat 

datang dari pemerintah, sektor swasta, lembaga keuangan, dan akademisi (Kurniawan 

et al., 2023). 

Salah satu UMKM yang ada di Indonesia yang sejak dulu hingga sekarang masih 

memiliki banyak peminatnya adalah Telur Gulung. Telur gulung merupakan salah satu 

makanan tradisional Indonesia yang terbuat dari telur yang digoreng dan kemudian 

digulung menggunakan tusukan, biasanya berbahan dasar bambu. Makanan ini sering 

dijumpai di lingkungan sekolah, terutama pada tingkat pendidikan dasar (SD), dan telah 

menjadi bagian dari budaya jajanan anak-anak sejak tahun 1990-an. (Nuraeni, SE., 

2022) 

Menurut Sofynuraeni (2018), telur gulung biasanya dijajakan di pinggir jalan 

dengan gerobak dorong atau di restoran. Bahan utamanya meliputi telur, air, garam, 

merica, minyak goreng, dan tusuk sate. Proses pembuatannya dimulai dengan 

mencampur telur bersama air, garam, dan merica, kemudian menggoreng dan 

menggulungnya menggunakan tusuk sate. Semakin berkembangnya jaman, telur 

gulung mengalami perkembangan dari segi kemasan ke dalam bentuk yang lebih 

modern. Salah satu usaha Telur Gulung yang kami teliti yaitu UMKM “Telur Gulung Ptk”  

berlokasi di Jl. Antasari No.1.  Pemilik merintis usahanya sendiri yang sudah berdiri 

sejak 27 November 2017 dan buka setiap hari pada pukul 08.00 - 21.30 WIB, dan pada 

hari Minggu pukul 09.00 - 17.00 WIB. 

Pemilik usaha “Telur Gulung Ptk”  merupakan seorang perantau yang datang ke 

kota untuk membuka usaha, usaha nya mulai meningkat dan dikenal oleh masyarakat 

Pontianak karena disebarluaskan oleh salah satu grup dance di SMA yang ada di 

Pontianak, kemudian di kunjungi oleh salah satu Food Vlogger yang ada di Pontianak  

hingga viral sampai ke Jakarta. kemudian pemilik membuka cabang di depan teras 

rumah, untuk memanfaatkan lokasi sekitar. Telur gulung adalah menu prioritas 

menyesuaikan nama brand, yang kedua menu mini mix (campuran Telur Gulung dan 

Sosis Goreng). Awalnya cuma ada menu telur, sosis, tanpa di mix. Tetapi karena 

banyak konsumen datang dan menyarankan agar bisa di mix, makanya dibikinkan menu 

mix. Bahan utama telur, sosis, dan lainnya, dibutuhkan minimal 200 butir telur perhari, 5 

bungkus sosis ( 1 bungkus berisi 12 batang Sosis) perhari. Kemudian memerlukan 

tusukan 2 pack ( 1 pack berisi 500 tusukan) per hari, dan memerlukan 120 cup perhari. 
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Sehari rata-rata terjual kira-kira 1000 tusuk, keuntungan bisa 40-50% dari omset, 

tergantung item yang dijual. Menyediakan jajanan tradisional dengan kemasan modern 

pertama di Pontianak merupakan daya tarik dari usaha ini.  

Walaupun jajanan Telur Gulung merupakan jajanan Tradisional namun tidak 

menutup kemungkinan jajanan Telur Gulung masih memiliki potensi yang baik dalam 

usaha karena jajanan masih diminati oleh banyak masyarakat terutama pelajar. Namun 

setiap usaha tentunya memiliki permasalahan, salah satu nya dalam segi pendapatan 

yang tidak selalu meraih keuntungan yang optimal. Hal ini disebabkan banyaknya 

persaingan karena produknya yang mudah ditiru, selain itu harga bahan baku yang tidak 

stabil sehingga mempengaruhi tingkat keuntungan. Maka dari itu penelitian ini 

menggunakan Metode Simplex Linear Programming untuk mencari solusi optimal dan 

memaksimalisasikan keuntungan, dan Penggunaan software POM-QM diharapkan 

dapat mempercepat dan mempermudah proses perhitungan, sekaligus meningkatkan 

akurasi data (Rahmawati et al., 2020). 

 
TINJAUAN PUSTAKA  

Program Linear  
Pemrograman linier adalah perencanaan kegiatan-kegiatan dengan 

menggunakan suatu model umum yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah 

pengalokasian sumber daya-sumber daya yang terbatas secara optimal (Sitorus dalam 

Febiola, et al., 2024). Persoalan pemrograman linear dapat ditemukan pada berbagai 

bidang dan dapat digunakan untuk membantu membuat keputusan untuk memilih suatu 

alternatif yang paling tepat dan pemecahan yang paling baik (Ong, et al., 2019). 

Asmara et al. (2018), menyebutkan penyelesaian optimasi hanya terbatas pada 

masalah-masalah yang dapat diubah menjadi fungsi linier. Secara khusus, persoalan 

pemrograman linier merupakan suatu persoalan untuk menentukan besarnya masing- 

masing nilai variabel sehingga nilai fungsi tujuan atau objektif yang linear menjadi 

optimum dengan memperhatikan adanya kendala yang harus dinyatakan dalam bentuk 

ketidaksamaan linier. 

Metode linear memuat tiga poin: (1) variabel keputusan, yaitu variabel yang 

mempengaruhi nilai optimalisasi, (2) variabel tujuan, yaitu varibel yang menjadi tujuan 

atau nilai optimalisasi, (3) variabel keputusan, yaitu variabel yang mengatur kendala-

kendala untuk mencapai nilai yang ingin dicapai (Lenny, et al., 2023). 

Metode Simpleks 

Murthy dalam Effendy, (2022) mengungkapkan bahwa metode simpleks adalah 

metode yang paling ampuh. Ini berkaitan dengan proses iteratif, yang terdiri dari 

pertama merancang solusi dasar yang layak atau program dan melanjutkan menuju 

Solusi Optimal dan menguji setiap solusi yang layak untuk Optimalitas untuk 

mengetahui apakah solusi yang ada optimal atau tidak. 

Metode simpleks, teknik standar dalam pemrograman linier untuk memecahkan 

masalah optimasi, biasanya melibatkan fungsi dan beberapa kendala dinyatakan 
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sebagai pertidaksamaan. Pertidaksamaan mendefinisikan wilayah poligonal, dan 

solusinya biasanya di salah satu simpul. Metode simpleks adalah prosedur sistematis 

untuk menguji simpul-simpul sebagai solusi yang mungkin. 

Program POM-QM 

Effendy, (2022) Program QM untuk Windows adalah paket program komputer 

untuk memecahkan masalah metode kuantitatif, ilmu manajemen, atau riset 

operasional. QM for Windows merupakan kombinasi dari program sebelumnya DS dan 

POM for Windows. Jika dibandingkan dengan program POM for Windows, modul yang 

tersedia di QM for Windows lebih banyak. Namun, beberapa modul hanya tersedia di 

program POM untuk Windows atau hanya tersedia di program DS untuk Windows dan 

tidak tersedia di QM untuk Windows. 

Tahapan pengerjaan Linear Programming dengan Metode Grafik menggunakan 

Software POM-QM adalah sebagai berikut: 

1. Klik icon program POM-QM yang ada di desktop 

2. Klik Module 

3. Klik Linear Programming 

4. Klik New 

5. Isi jumlah fungsi kendala di Number Of Constraints. 

6. Isi jumlah variabel di Number Of Variables. 

7. Klik OK 

8. Ganti nama sesuai fungsi kendala 

9. Input Maximize sesuai dengan fungsi tujuan 

10. Input berdasarkan fungsi kendala masing-masing 

11. Input berdasarkan jumlah yang tersedia 

12. Klik SOLVE 

13. Untuk melihat grafiknya, klik Window, pilih Graph 

 
METODE PENELITIAN 

Pemrograman Linear (Linear Programming) 

Pemrograman linear banyak dimanfaatkan di berbagai sektor, seperti 

manufaktur, ritel, dan distribusi, sebagai alat untuk mengoptimalkan pengelolaan 

sumber daya, baik untuk mencapai nilai minimum maupun maksimum (Ardiansyah & 

Haryono, 2021). 

Menurut Panneerselvam (2023), model dari masalah pemrograman linier akan 

berisi: fungsi tujuan, serangkaian batasan dan batasan non-negatif.  

Fungsi tujuan (Maksimum atau Minimum) :  

c1x1 + c2x2 + c3x3 + ... + cnxn 

Fungsi kendala : 

a11x1 + a12x2 + … + a1nxn ≤, atau ≥ b1 
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a21x1 + a22x2 + … + a2nxn ≤, atau ≥ b2 

Batasan non negatif :  

x1, x2, x3, …, xn ≥ 0 

Metode Simpleks  

Siswanto dalam Sundari, et al., (2022) Metode simpleks   merupakan   sebuah   

cara   untuk menyelesaikan soal pemrograman linear di mana pengulangan prosedur 

matematis itu dilakukan untuk menguji     titik-titik     sudut     sehingga     ditemukan 

penyelesaian optimal.    Simpleks    adalah    sebuah prosedur matematis untuk 

menemukan penyelesaian optimal   soal   pemrograman   linear   dengan   cara menguji 

titik-titik sudutnya. Metode simpleks adalah metode yang dapat digunakan untuk 

menyelesaikan persoalan manajerial yang telah diformulasikan terlebih dahulu ke dalam 

persamaan matematika program linear yang mempunyai variable keputusan mulai dari 

lebih besar atau sama dengan 2 (dua) sampai multi variable.  

Berikut adalah langkah-langkah metode Simpleks: 

1. Menentukan variabel keputusan yang akan digunakan dan mengubahnya menjadi 

model matematika. 

2. Menentukan fungsi tujuan yang akan dicapai dan mengubahnya menjadi model 

matematika. 

3. Menentukan fungsi kendala yang akan dicapai dan mengubahnya menjadi model 

matematika. 

4. Menyusun persamaan model matematika yang terbentuk ke dalam tabel Simpleks 

serta menentukan kolom kunci dan baris kunci. 

5. Menentukan perpotongan antara kolom kunci dengan baris kunci yaitu elemen cell 

(angka kunci). 

6. Melakukan tahapan (iterasi) dengan mengubah variabel keputusan dan membagi 

nilai pada baris kunci dengan angka kunci. 

7. Mengubah nilai-nilai diluar baris kunci hingga tidak terdapat nilai negatif. 

8. Jika masih terdapat koefisien 𝑍 yang bernilai negatif maka iterasi dilanjutkan hingga 

memperoleh hasil optimal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan merupakan hasil wawancara dan pengamatan yang 

didapat dari UMKM Telur Gulung Ptk. Berdasarkan wawancara, usaha tersebut memiliki 

2 varian terlaris yaitu telur gulung dan sosis goreng. Dalam sehari usaha membutuhkan 

200 biji telur, 60 pcs sosis, 1000 tusukan, dan 120 cup. Untuk membuat 1 cup telur 

gulung dibutuhkan 2 telur, 10 tusukan, dan 1 cup. Untuk membuat sosis goreng 

dibutuhkan 3 pcs sosis dan 1 cup. Setiap satu porsi telur gulung memerlukan biaya 

sebesar Rp 15.000, dan sosis goreng memerlukan biaya Rp 10.000. 
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Tabel 1. Kebutuhan Bahan Baku per Cup Telur Gulung dan Sosis Goreng 

Untuk mencapai keuntungan optimal dari produksi dua jenis produk, melakukan 

penelitian dengan program linear menggunakan metode simpleks dapat diterapkan. 

Berikut langkah-langkah penyelesaiannya: 

1) Menentukan variabel  

 Variabel Keputusan :  

X1 = Telur Gulung 

X2 = Sosis Goreng 

2) Menentukan fungsi tujuan dan fungsi kendala  

 Fungsi Tujuan :  

Zmax = 5000X1 + 2000X2  => Max Z - 50X1 - 2000X2 = 0 

● Fungsi Kendala :  

Telur  = 2X1  ≤ 200  => 2X1 +  S1  ≤  200 

Sosis  =  3X2 ≤  60 =>     3X2 + S2 ≤  60 

Tusukan = 10X1 ≤ 1000=> 10X1        + S3 ≤  1000 

Cup  = X1 + X2 ≤ 120 =>  X1  + X2 + S4 ≤  120 

 

3) Menyusun persamaan model ke dalam tabel 

Bahan  Telur 

Gulung 

Sosis 

Goreng 

Persediaa

n 

Telur 2 0 200 

Sosis 0 3 60 

Tusukan 10 0 1000 

Cup 1 1 120 

Keuntungan 5000 2000  

NB X1 X2 S1 S2 S3 S4 NK Indeks 

Z -
5000 

-
2000 

0 0 0 0 0 - 

S1 2 0 1 0 0 0 200 - 

S2 0 3 0 1 0 0 60 - 
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Tabel 2. Menyusun persamaan ke dalam tabel 

 

4) Menentukan Kolom Kunci 

Menentukan baris kunci adalah nilai indeks terkecil 

Indeks = Nilai Kanan / Nilai Kolom 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Menentukan kolom kunci 

5) Menentukan Baris Kunci  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Menentukan Baris kunci 

 

 

 

S3 10 0 0 0 1 0 1000 - 

S4 1 1 0 0 0 1 120 - 

Z -
5000 

-
2000 

0 0 0 0 0 - 

S1 2 0 1 0 0 0 200 100 

S2 0 3 0 1 0 0 60 - 

S3 10 0 0 0 1 0 1000 100 

S4 1 1 0 0 0 1 120 -120 

NB X1 X2 S1 S2 S3 S4 NK Indek

s 

Z -
5000 

-
2000 

0 0 0 0 0 - 

S1 2 0 1 0 0 0 200 100 

S2 0 3 0 1 0 0 60 - 

S3 10 0 0 0 1 0 1000 100 

S4 1 1 0 0 0 1 120 -120 
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6) Menentukan nilai baris kunci baru 

Baris kunci baru = baris kunci / angka kunci 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5. Menentukan nilai baris kunci baru 

7) Mengubah nilai-nilai selain baris kunci 

Baris baru = baris lama - (nilai kolom kunci * nilai baris kunci baru) 

Z -5000 -2000 0 0 0 0 0 

-
5000 

1 0 0 0 1/10 0 100 

 0 -2000 0 0 500 0 500.000 

 

S1 2 0 1 0 0 0 200 

2 1 0 0 0 1/10 0 100 

 0 0 1 0 -1/5 0 0 

 

S2 0 3 0 1 0 0 60 

0 1 0 0 0 1/10 0 100 

NB X1 X2 S1 S2 S3 S4 NK Indeks 

Z         

S1         

S2         

S3         

S4         

X2 1 0 0 0 1/1
0 

0 100  
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 0 3 0 1 0 0 60 

 

S4 1 1 0 0 0 1 120 

1 1 0 0 0 1/10 0 100 

 0 1 0 0 -1/10 1 20 

 

Tabel 6. Mengubah nilai-nilai selain baris kunci 

8) Memasukkan nilai baris baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7. Memasukkan nilai baris baru 

X2 = 100, Zmax = Rp. 500.000 

Dari perhitungan metode simpleks dapat dilihat bahwa pada baris fungsi tujuan 

(Z), tidak terdapat nilai negatif lagi pada koefisien variabel keputusan. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh sudah mencapai titik optimal. Dengan 

demikian, keuntungan maksimum yang dapat diperoleh usaha tersebut adalah sebesar 

Rp 500.000 dengan memproduksi 100 pcs sosis goreng (X2) dan tidak memproduksi 

telur gulung (X1). 

Untuk membuktikan keakuratan hasil tersebut, dilakukan percobaan 

menggunakan program POM-QM for Windows v5. Langkah-langkah yang diambil dalam 

pemecahan kasus menggunakan software tersebut kemudian didokumentasikan.  

NB X1 X2 S1 S2 S3 S4 NK Indeks 

Z 0 -
2000 

0 0 500 0 500.00
0 

 

S1 0 0 1 0 -1/5 0 0  

S2 0 3 0 1 0 0 60  

X2 1 0 0 0 1/10 0 100  

S4 0 1 0 0 -
1/10 

1 20  
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a. Aktifkan program, pilih menu modul dan pilih modul linear programming. 

Kemudian menentukan constraints dan variable sesuai dengan persoalan.  

 

Gambar 1 

 
 

b. Kemudian memasukkan data kasus ke dalam kolom yang telah disediakan  

 

Gambar 2 

 

c. Setelah data telah dimasukkan, langkah selanjutnya adalah mendapatkan hasil 

persoalan linear programing dengan metode simpleks dengan menekan tombol 

solve dan memilih menu Iterations.  
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Gambar 3  

 

Gambar 4  

 

   Hasil analisis yang menggunakan metode simpleks dan simulasi perangkat 

lunak POM-QM tersebut menunjukkan solusi optimal untuk produksi telur gulung dan 

sosis goreng pada UMKM Telur Gulung Ptk. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

produksi maksimal yang harus dilakukan untuk Telur Gulung adalah sebanyak 100 cup 

per hari dan untuk Sosis Goreng adalah sebanyak 20 cup per hari.  
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Penggunaan program ini dengan software POM-QM terbukti efektif dalam 

mengoptimalkan keuntungan produksi. Software POM-QM membantu perusahaan atau 

usaha mencapai efisiensi dalam pengelolaan sumber daya karena kecepatan dan 

keakuratannya yang lebih baik dibandingkan dengan perhitungan manual.  

Dalam penerapan program ini, UMKM Telur Gulung Ptk berpotensi meraih 

keuntungan optimal sebesar Rp540.000,00 per hari dengan menerapkan strategi 

produksi yang sesuai sehingga hal tersebut dapat menjadi referensi dalam pengambilan 

keputusan terkait produksi telur gulung dan sosis goreng pada UMKM Telur Gulung Ptk. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis tersebut dan juga studi lapangan langsung melalui 

wawancara terhadap produksi telur gulung dan sosis goreng pada UMKM Telur Gulung 

Ptk, yang berlokasi di Jalan Antasari No.1 dengan menggunakan perhitungan metode 

simpleks, didapatkan hasil yang menyatakan keuntungan maksimum per hari sebesar 

Rp540.000,00 dengan memproduksi 100 cup telur gulung dan 20 cup sosis goreng per 

hari. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode perhitungan simpleks dan simulasi 

perangkat lunak POM-QM dapat menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan 

manajerial untuk mencapai tingkat keuntungan optimal dengan strategi yang tepat.  
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